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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu pekerjaan yang utama dalam perencanaan gedung adalah pekerjaan 

pondasi. Pondasi merupakan bagian struktur bawah yang mempunyai peranan 

penting dalam memikul beban yang diakibatkan oleh struktur atas seperti kolom, 

balok, dan plat. Salah satu cara mengatasi adalah dengan penggunaan pondasi tiang 

pancang yang berinteraksi dengan tanah untuk mengahasilkan daya dukung yang 

mampu memikul dan memberikan keamanan struktur diatasnya. Kemampuan daya 

dukung pondasi dalam mentransfer beban dipengaruhi oleh beberapa variable 

seperti kohesi (c), berat isi (ϒ), baik itu berat isi kering (ϒdry) maupun berat isi jenuh 

(ϒsaturated), dan sudut geser tanah (φ). Selain itu, untuk mengetahui posisi tanah keras 

dilakukan investigasi lapangan dengan Standart Penetration Test (SPT) yang akan 

menjadi dasar perhitungan daya dukung tiang pancang.  

Pondasi tiang pancang adalah bagian-bagian konstruksi yang dibuat dari 

kayu, beton, dan atau baja, yang digunakan untuk meneruskan (mentransmisikan) 

beban-beban dari struktur atas ke tanah dengan kedalaman tertentu.  Salah satu 

alasan penggunaan pondasi tiang pancang adalah karena kondisi tanah dasar di 

bawah bangunan tidak memiliki daya dukung yang mampu memikul berat 

bangunan diatasnya dan letak tanah keras yang cukup dalam. Dalam perencanannya 

pondasi tiang didesain agar mampu untuk menahan beban vertikal dan beban 

lateral. Pondasi tiang pancang merupakan salah satu jenis pondasi dalam yang 

umumnya digunakan sebagai pondasi bangunan seperti jembatan, gedung 

bertingkat, pabrik, gedung industri, menara, dermaga, dll. 

Kabupaten Malang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki luas wilayah 3.531 Km2. Kondisi topografi berdasarkan 

struktur tanahnya Kabupaten Malang dikelilingi oleh pegunungan, dan dilewati 

oleh sungai brantas. Proyek pembangunan rumah sakit Hermina merupakan salah 

satu proyek yang ada di Kota Malang, terletak di Jl. Tangkuban Perahu No.31-33, 

Kauman, Kec. Klojen, Kota Malang. Pembangunan rumah sakit tersebut 

merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat sekitar maupun luar Malang. Bangunan Rumah Sakit ini merupakan 
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bangunan tambahan dari yang sebelumnya, karena pada tahun 2019 

terjadinya covid – 19  pasien sangat banyak sehingga membutuhkan ruang lagi. 

Bangunan rumah sakit Hermina memiliki 7 lantai dengan panjang bangunan 30 

meter dan lebar bangunan 18 meter. Survey penyelidikan tanah dilakukan dengan 

sondir dan pengeboran dalam (deep boring), untuk penyondiran sebanyak 2 titik 

dengan kapasitas 2,5 ton dan 1 titik pengeboran dalam (deep boring)  dengan 

kedalaman 30 meter. 

Struktur bawah bangunan rumah sakit Hermina menggunakan pondasi bore 

pile. Pondasi tiang bor (bore pile) adalah pondasi tiang yang pemasangannya 

dilakukan dengan mengebor tanah terlebih dahulu, kemudian dimasukkan tulangan 

yang telah dirangkai ke dalam lubang bor dan kemudian dicor beton. Beberapa 

kelebihan menggunakan tiang bor adalah saat pemasangan tidak menimbulkan 

gangguan suara dan getaran yang membahayakan bangunan sekitarnya. Tiang bor 

bisa dipasang menembus batuan, sedangkan tiang pancang akan kesulitan bila 

pemancangan menembus lapisan batu, diameter tiang bisa dibuat besar bila perlu 

ujung bawah tiang dapat dibuat lebih besar guna mempertinggi kapasitas 

dukungnya.  

Adapun kelemahan dari penggunaan pondasi bor (bore pile) yaitu 

pengecoran tiang bor dipengaruhi cuaca karena air yang mengalir ke dalam lubang 

bor dapat mengakibatkan gangguan tanah sehingga mengurangi kapasitas dukung 

tiang. Mengingat lokasi proyek rumah sakit Hermina di Kota Malang dengan 

kondisi cuaca yang tidak menentu dan seringkali hujan saat di musim kemarau. 

Mutu beton hasil pengecoran bila tidak terjamin keseragamannya di sepanjang 

badan tiang bor akan mengurangi kapasitas dukung tiang bor terutama bila tiang 

bor cukup dalam. Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan yang lebih untuk proses 

pengecoran tiang bor.  

Pondasi tiang pancang adalah pondasi yang pemasangannya dilakukan 

dengan memukul tiang kedalam tanah. Tiang pancang dicetak terlebih dahulu di 

pabrik sehingga mutu betonnya sudah terjamin. Pemakaian alat jack in pile dapat 

mengatasi kebisingan dan mengurangi getaran yang membahayakan bangunan 

sekitar, pemasangan dilakukan dengan cara ditekan ke dalam tanah menggunakan 

dongkrak hidraulis dan diberi beban counterweight. Penggunaan tiang pancang 
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akan meminimalisir galian pada tanah karena pengaplikasiannya tidak dipengaruhi 

tinggi muka air tanah. Penggalian berlebihan juga dapat memberikan dampak buruk 

pada kekuatan tanah karena dapat menyebabkan pergeseran tanah yang berbahaya. 

Pondasi tiang pancang mampu menahan beban struktur bangunan dengan lebih 

efektif dan mengurangi risiko terjadinya pergeseran tanah. Selain itu, pondasi tiang 

pancang juga mampu memadatkan tanah yang terlalu halus atau granular sehingga 

struktur bangunan menjadi semakin kuat dan stabil. 

Di dalam tugas akhir ini difokuskan pada studi perencanaan pondasi tiang 

pancang pada proyek pembangunan Rumah Sakit Hermina Tangkuban Prahu Kota 

Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ditinjau dalam studi perencanaan pondasi tiang pancang 

pada proyek pembangunan Rumah Sakit Hermina Tangkubanprahu Kota Malang, 

antara lain : 

1. Berapa nilai beban struktur yang akan diterima oleh pondasi tiang pancang? 

2. Berapa dimensi dan jumlah tiang pancang yang mampu menerima 

pembebanan struktur atas?  

3. Berapa distribusi tekan pada tiang dan bagaimana dimensi tulangan pile 

cap? 

4. Berapa penurunan pondasi tiang pancang akibat beban struktur atas? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang bisa diperoleh dari studi perencanaan pondasi tiang pancang pada 

proyek pembangunan Rumah Sakit Hermina Tangkubanprahu Kota Malang adalah: 

1. Mengetahui nilai beban struktur yang akan diterima oleh pondasi tiang 

pancang. 

2. Mengetahui dimensi dan jumlah tiang pancang yang mampu menerima 

pembebanan struktur atas. 

3. Mengetahui distribusi tekan dan dimensi tulangan pile cap. 

4. Mengetahui penurunan pondasi tiang pancang akibat beban struktur atas. 
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1.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkup pembahasan dalam studi perencanaan pondasi tiang pancang 

pada proyek pembangunan Rumah Sakit Hermina Kota Malang ini dibatasi pada: 

1. Perencanaan struktur bawah, yaitu pondasi tiang pancang pada proyek 

pembangunan Rumah Sakit Hermina Tangkubanprahu Kota Malang. 

2. Tidak merubah desain eksisting struktur atas Rumah Sakit Hermina Kota 

Malang. 

3. Tidak meninjau dari segi metode pelaksanaan, analisa biaya, arsitektural, 

manajemen konstruksi, dan RAB. 

4. Beban yang bekerja pada struktur meliputi beban hidup, beban mati, dan 

beban gempa. 

5. Titik yang ditinjau adalah titik-titik pondasi tiang pancang kelompok yang 

mampu mewakili keseluruhan titik dalam perencanaan 

6. Pembebanan struktur menggunakan SNI 1727-1989 dan SNI 1727-2020 

beban minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur lain. 

7. Perhitungan beban gempa sesuai dengan SNI 1726-2019. 

8. Analisa pembebanan struktur atas menggunakan program pendukung 

(STAAD PRO V8). 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang bisa diperoleh dari perencanaan ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan mengenai perencanaan pondasi tiang pancang. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk redesain ulang pondasi tiang pancang 

pada bangunan gedung. 

3. Dapat menjadi referensi yang berguna untuk pembaca yang tertarik pada 

objek yang sama. 

 

 

 

 

 


